Pemkab Kolaka Utara Siap
Optimalkan PAD Melalui Integrasi
Data Pajak

Kendari, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Kolaka Utara bersama 16
kabupaten/kota di Sulawesi Tenggara menandatangani kesepakatan bersama
terkait optimalisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor pajak daerah.

Kesepakatan tersebut ditandatangani oleh Penjabat (Pj.) Gubernur Sulawesi
Tenggara, Andap Budhi Revianto, di Ruang Pola Kantor Gubernur Sultra, Selasa
(15/10/2024).

Langkah ini bertujuan untuk memperkuat kemandirian fiskal daerah, yang hingga
kini masih bergantung pada transfer pusat sebesar 63,97%, dengan PAD baru
mencapai 36,02%.

Kesepakatan ini diharapkan mampu mendorong peningkatan PAD melalui
integrasi dan pemanfaatan data strategis, yang meliputi Pajak Kendaraan
Bermotor (PKB), Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (PBBKB), serta data
perusahaan pengguna air permukaan dan pemilik alat berat.

Pj. Gubernur Andap dalam sambutannya menegaskan pentingnya perubahan pola
pikir dalam pengelolaan PAD agar tidak selalu bergantung pada dana transfer
pusat.

Menurutnya, pemerintah daerah perlu berani mengembangkan sektor-sektor baru
yang berpotensi meningkatkan pendapatan.

“Optimalisasi PAD adalah kunci utama untuk mewujudkan kemandirian fiskal.
Kita perlu berani meninggalkan cara lama dan mengembangkan sektor-sektor
baru,” tegas Andap.

Lebih lanjut, Gubernur Andap juga menyoroti pentingnya pemanfaatan teknologi
dalam pengelolaan pajak, serta integrasi data untuk meningkatkan efisiensi dan
akurasi pendapatan daerah.

Dengan sinergi antar pemerintah daerah, Andap berharap peningkatan PAD akan
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lebih optimal dan membantu rencana pembangunan di Sultra.

“Melalui langkah integrasi ini, kita akan lebih leluasa dalam merencanakan
pembangunan di Sulawesi Tenggara bersama 17 kabupaten/kota. Hasil dari
optimalisasi PAD ini akan mendorong kesejahteraan masyarakat secara lebih
merata,” tambahnya.

Kepala Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Sultra, Mujahidin, menyebutkan
bahwa kerja sama ini diharapkan mampu meningkatkan kinerja pajak daerah
melalui pertukaran dan pemanfaatan data, serta pengolahan data terpadu.

Lima poin utama yang disepakati meliputi optimalisasi PAD, integrasi data,
pertukaran data strategis, pengolahan data terpadu, dan peningkatan bagi hasil
pajak.

Sementara itu, Penjabat Bupati Kolaka Utara, Yusmin, S.Pd., M.H., menyatakan
bahwa pihaknya siap mendukung penuh langkah optimalisasi PAD melalui
penguatan kolaborasi dan teknologi.

Menurutnya, pemanfaatan data terpadu dan sinergi dengan provinsi serta
kabupaten/kota lain akan menjadi langkah strategis untuk meningkatkan
pendapatan daerah Kolut.

“Kami di Kolaka Utara melihat optimalisasi PAD ini sebagai upaya penting untuk
mendorong kemandirian fiskal. Tidak hanya mengandalkan sumber pendapatan
lama, kami akan menggali lebih dalam potensi-potensi baru yang bisa
dioptimalkan, terutama dari sektor pajak daerah,” ujar Yusmin.

Lebih lanjut, Yusmin menegaskan bahwa Pemerintah Kabupaten Kolaka Utara
akan fokus pada pengelolaan data pajak kendaraan bermotor dan bahan bakar,
mengingat sektor ini memiliki potensi besar untuk peningkatan PAD.

Selain itu, dengan adanya integrasi data antar kabupaten/kota, Kolaka Utara
dapat memaksimalkan efisiensi dalam pengelolaan pajak daerah.

“Kami akan memastikan pemanfaatan data secara tepat dan efisien, termasuk
data kendaraan bermotor, bahan bakar, dan perusahaan-perusahaan pengguna
air serta alat berat. Dengan begitu, kami dapat meningkatkan akurasi dan
efektivitas pengelolaan pajak di Kolaka Utara,” jelasnya.



Dalam kesempatan yang sama, Yusmin juga mengapresiasi inisiatif dari Pj.
Gubernur Sultra dalam mendorong optimalisasi PAD di seluruh wilayah Sulawesi
Tenggara.

Menurutnya, sinergi yang kuat antara pemerintah provinsi dan kabupaten/kota
akan membuka jalan untuk pembangunan yang lebih berkelanjutan.

“Kolaka Utara berkomitmen untuk bekerja sama erat dengan pemerintah provinsi
dan daerah lain. Dengan sinergi yang solid, kita dapat membangun kesejahteraan
masyarakat yang lebih baik dan memastikan peningkatan kualitas pelayanan
publik,” pungkas Yusmin.

Sumber: Bidang IKP dan Kehumasan Diskominfo Kolut



